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ABSTRAK

IQBAL KAMALLUDIN. 2011112054. UJI AKURASI PENENTUAN
DEKLINASI MATAHARI DENGAN MENGGUNAKAN I-ZUN DIAL

Deklinasi Matahari merupakan salah satu data syarat untuk menentukan
waktu sholat, titik koordinat tempat, rukyatul hilal dll. Salah satu alat untuk
menentukan deklinasi Matahari pada era kontemporer adalah penemuan baru
karya M. Thtirozun Ni’am yang bernama /-zun Dial. Alat ini merupakan alat yang
memiliki keunikan tersendiri karena sifatnya yang praktis dan berbentuk persegi
dengan satuan ukuran sentimeter.

Penelitian ini mengkaji tentang bagaimana metode penentuan deklinasi
Matahari dengan menggunakan [-zun Dial dan relevansinya  jika
diimplementasikan, serta  bagaimana akurasi metode penentuan deklinasi
Matahari dengan menggunankan /-zun Dial.

Fenomena alamiah digunakan dengan maksud menafsirkan gejala yang
terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan metode eksperimen. Jenis
penelitian ini adalah penelitian lapangan dan menggunakan sumber data primer.
Sumber data primer diperoleh dari wawancara dengan penemu /-zun Dial serta
pengukuran langsung /-zun Dial untuk menentukan deklinasi Matahari. Adapun
data sekunder diperoleh dari buku-buku yang membahas deklinasi Matahari, ilmu
falak dan astronomi. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan metode penentuan deklinasi Matahari
dengan menggunakan /-zun Dial. Dilihat dari cara penggunaannya, dalam metode
ini, harus terlebih dahulu diketahui titik koordinat tempat, waktu kulminasi, titik
arah utara sejati, dan jarak zenith Matahari dengan bantuan gnomon dan satuan
ukuran sentimeter pada bidangnya, sehingga prakiis dan mempermudah
penggunanya. Akurasi metode penentuan deklinasi Matahari menggunakan /-zun
Dial dikategorikan akurat, karena jika hasilnya dibandingkan, data deklinasi
Matahari yang ditampilkan /-zun Dial, Almanak Nautika dan Ephemeris setelah
melalui proses pengujian menunjukkan selisih yang hanya berbeda pada nilai
menitnya saja, dibuktikan dengan kesepuluh uji coba dalam penelitian ini,
semuanya menunjukkan selisih menit.

Kata kunci : Uji Akurasi, Deklinasi dan I-zun Dial
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah Swt telah menciptakan benda-benda langit sebagai petunjuk bagi
umat manusia. Contohnya seorang nelayan bisa mengetahui arah mata angin
dengan melihat rasi bintang, sehingga ia tidak pernah tersesat walaupun
berada di tengah lautan, dan umat Islam menggunakan hilal atau bulan muda
sebagal patokan untuk memulai awal bulan (Hijriyah).

Manusia menggunakan Matahari sebagai ukuran waktu pada waktu
siang hari. Ketika bayang-bayang benda yang terkena sinar Matahari bergerak
memendek, orang-orang jaman dahulu mulai keluar rumah untuk bekerja baik
itu berburu maupun bercocok tanam dan ketika bayangan bergerak
memanjang, orang-orang mulai kembali ke rumah mereka karena hal tersebut
merupakan pertanda bagi mereka bahwa Matahari akan segera tenggelam.

Kebutuhan manusia untuk mengetahui ukuran waktu yang tepat
semakin lama semakin berkembang. Manusia mulai menemukan berbagai
alat untuk mengukur waktu, seperti jam pasir, jam air dan sun-dial (jam
Matahari). Alat-alat tersebut ditemukan agar manusia bisa mengetahui
ukuran waktu yang tepat sehingga mercka bisa mengatur kegiatan mereka
dengan lebih teratur.

Zaman yang semakin berkembang memudahkan manusia untuk
mempelajari benda-benda langit. Beberapa alat yang digunakan untuk

keperluan pengamatan benda langit diantaranya adalah teropong Vixen,
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Theodolite, Mizwala, Sun-dial yang sudah dikenal dan tinggi tingkat
akurasinya. Hal ini semakin mempermudah manusia dalam berijtihad terkait
dengan hal-hal yang bersifat ibadah.

Lain halnya dengan alat-alat diatas yang sudah lama ditemukan dan
sudah mengalami uji akurasi, terdapat satu alat penemuan baru yang juga
diperuntukkan untuk mempelajari benda-benda langit vaitu /-zun Dial. I-zun
Dial merupakan salah satu alat falak praktis kontemporer yang dapat
dipergunakan untuk :

1. Perhitungan trigonometri (sin, cos, tan),

2. Menentukan arah utara sejati,

3. menentukan nilai deklinasi Matahari,

4. Menentukan ketinggian benda langit (Matahari, Bulan, Venus, dil),
5. Menentukan awal waktu shalat,

6. Menentukan lintang dan bujur tempat,

7. Melakukan rukyatul hilal (bagi /-zun Dial dengan bahan akrilik)

8. Menentukan ketinggian benda, seperti menara, dll.

Alat praktis ini ditemukan oleh M. Thtirozun Ni’am. Pemilihan /-zun
Dial dalam penelitian ini.dikarenakan alat ini merupakan alat penemuan baru
dan cukup praktis untuk dibawa kemana-mana, selain itu Juga tidak
terpengaruh oleh radiasi magnetik dalam pengoperasiannya. Fungsinya yang
cukup banyak, juga memungkinkan alat ini akan banyak digunakan

kedepannya oleh masyarakat terutama pegiat falak.




Bentuk [-zun Dial adalah persegi/kotak dengan memakai satuan
sentimeter karena memanfaatkan panjang sisi depan (aturan segitiga). Berbeda
dengan halnya Mizwala dan Istiwa’aini yang mempunyai bentuk lingkaran

dengan mempergunakan satuan derajat di dalamnya.

Gambar 1.1. I-zun Dial

I-zun Dial mempunyai dua bidang yang bisa dimanfaatkan, salah
satunya merupakan penyempurnaan dari konsep Rubu’ Mujayyab serta dapat
mengakomodir konsep Rubu’ Mujayyab.! Kegunaan yang ada, merupakan
pengaplikasian dari perhitungan astronomis. Satu fungsi saling berkaitan
dengan fungsi lain. Misal, penentuan lintang dan bujur erat kaitannya dengan
penentuan arah kiblat, penentuan deklinasi Matahari dengan penentuan arah
kiblat dengan Matahari, penentuan awal waktu sholat dan penentuan awal
bulan qomariyah.

Deklinasi adalah jarak suatu benda langit ke equator langit, diukur

melalui lingkaran waktu (lingkaran deklinasi) atau dapat juga dikatakan

! M. Ihtirozun Ni’am, “Pemanfaatan [-zun Dial dalam Kajian Ilmu Falak”, Makalah
Disampaikan dalam Acara Diskusi Ilmiah, Menyambut Istiwa’ul A'dham dan Launching I-zun
Dial 2015. Di Masjid Al Fitroh Kampus 2 UIN Walisongo Semarang, 27 Mei 2015




deklinasi adalah sepotong busur lingkaran deklinasi yang diukur dari titik
perpotongan suatu benda langit ke equator langit pada lingkaran deklinasi.
Deklinasi yang berada di sebelah utara equator diberi tanda (+) dan bernilai
positif, sedangkan yang berada di sebelah selatan equator diberi tanda (-)
bernilai negatif.

Deklinasi Matahari selalu berubah-ubah dari waktu ke waktu selama
satu tahun, tetapi pada tanggal-tanggal tertentu yang sama; deklinasi Matahari
kira-kira sama pula. Deklinasi positif mulai tanggal 21 Maret sampai dengan
tanggal 23 September, dari tanggal 23 September sampai tanggal 21 Maret
deklinasi negatif. Setelah tanggal 21 Maret Matahari bergerak secara perlahan
dari equator kearah utara dan semakin lama semakin jauh jaraknya dari
equator dan pada tanggal 22 Juni Matahari mencapai titik terjauh
perjalanannya ke utara yaitu sebesar 23 % °.* Kemudian berbalik arah dari
utara ke equator secara perlahan, semakin lama semakin dekat equator dan
pada tanggal 23 September kedudukannya tepat di ekuator kembali. Dari
tanggal 23 September Matahari terus bergerak menuju arah Selatan, semakin
lama semakin jauh pada tanggal 22 Desember Matahari mencapai titik terjauh
kedudukannya dari equator, yaitu sebesar 23 %° Selatan. Lalu berbalik arah
menuju ke equator bergerak secara perlahan semakin lama semakin mendekati
equator dan pada tnaggal 21 Maret kedudukan Matahari tepat di equator

kembali.

? Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2008),
him. 54




Dengan demikian, pergerakan Matahari selama 6 bulan berada di
selatan khatulistiwa. Tiga bulan pertama Matahari bergerak dari khatulistiwa
kearah utara dan selatan sampai mencapai titik terjauh (tanggal 22 Juni untuk
arah utara dan tanggal 22 Desember untuk arah selatan), tiga bulan kedua
Matahari bergerak dari utara dan selatan menuju khatulistiwa (tanggal 21
Maret dan 23 September dalam setiap tahun).?

Atas dasar itulah, penulis merasa perlu untuk meneliti /-zun Dial
dengan mengangkat judul “UJI AKURASI PENENTUAN DEKLINASI

MATAHARI DENGAN MENGGUNAKAN I-ZUN DIAL”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan vang akan dikaji
dalam penelitian adalah:
1. Bagaimana metode penentuan deklinasi Matahari dengan menggunakan
[-zun Dial?
2. Bagaimana akurasi metode penentuan deklinasi Matahari dengan

menggunakan /-zun Dial?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui metode penentuan deklinasi Matahari dengan

menggunakan /-zun Dial.

¥ A Jamil, Zimu Falak (Teori dan Aplikasi), (Metro : Amzah, 2009), hlm.15




b. Untuk menganalisis akurasi metode penentuan deklinasi Matahari

dengan menggunakan /-zun Dial.

2. Kegunaan Penelitian
a. Penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai kontribusi
pengembangan wacana dan khazanah pemikiran Islam kontemporer,
khususnya dalam pengembangan hukum Islam mengenai falak.
b. Sebagai bahan bagi pengkajian selanjutnya yang lebih mendalam
mengenai permasalahan yang sejenis.
C. Secara praktis berguna untuk memenuhi tugas dan melengkapi syarat

guna memperoleh gelar Strata Satu (S1).

D. Telaah Pustaka

Pada tahapan ini, penulis melakukan penelusuran terhadap beberapa
penelitian yang telah dilakukan peneliti sebelumnya (previous finding) yang
ada hubungan pembahasan dengan penelitian sebelumnya. Hal ini dilakukan
untuk mengetahui tentang korelasi pembahasan dalam penelitian ini dengan
penelitian penelitian yang sudah pernah dilakukan sebelumnya. Sehingga tidak
terjadi pengulangan pembahasan atau kesamaan penelitian. Dalam hal ini ada
beberapa penelitian terkait yaitu sebagai berikut:

Skripsi Alvian Meydiananda tahun 2012 UIN Walisongo Semarang
yang berjudul “Uji Akurasi Penentuan Arah Kiblat dengan Azimuth Bulan”,

dalam skripsi ini dijelaskan bahwa metode azimuth bulan merupakan salah-




satu metode yang digunakan untuk menentukan arah kiblat. Acuannya adalah
dari data azimuth bulan. Dari arah tersebut dapat diketahui arah utara sejati
(true north). Dari arah utara kemudian ditarik sudut azimuth kiblat yang telah
diketahui dengan bantuan 7heodoli. Metode penentuan arah kiblat dengan
azimuth bulan ini memiliki keakuratan layaknya metode penentuan arah kiblat
dengan azimuth Matahari yang biasa dilakukan.*

Skripsi Ade Muhlas berjudul “4nalisis Penentuan Arah Kiblat Dengan
Mizwala Qibla Finder Karya Hendro Setyanto”  yang memaparkan
bagaimana penentuan arah kiblat dengan menggunakan alat bantu Mizwala
Qibla Finder yang berpatokan pada nilai azimuth gnomon yang memiliki
selisih 180 dengan hasil perhitungan azimuth Matahari. Bayangan yang
dihasilkan dari gnomon pada bidang dial akan membentuk sebuah sudut yang
berlawanan dengan azimuth Matahari. Sudut tersebut dinamakan dengan
azimuth gnomon atau azimuth bayangan (mizwah). Dari hasil pengukurannya,
diketahui bahwa terdapat selisih hasil pengukuran Mizwala Qibla Finder
dengan Theodolit sebesar 0° 3’ 26,26” kurang ke utara. Meskipun terdapat
selisih dengan 7heodolit, menurutnya nilai tersebut dinilai wajar dan dapat
dikatakan cukup akurat untuk menentukan arah kiblat.’

Skripsi Ahmad Asrof Fitri berjudul “Akurasi Teleskop Vixen Sphinx
untuk Rukyat Hilal”, disimpulkan di dalamnya bahwa secara teoritik, teleskop

Vixen Sphinx memiliki akurasi yang lebih baik untuk keperluan rukyat hilal

* Alvian Meydiananda, “Uji Akurasi Azimuth Bulan Sebagai Acuan Penentuan Arah
Kiblat” Skripsi S1 Fakultas Syariah (Semarang : UIN Walisongo, 2012), him 83.

> Ade Muhlas, “Analisis Penentuan Arah Kiblat Dengan Mizwala Qibla Finder Karya
Hendro Setyanto”, Skripsi S1 Fakultas Syari’ah (Semarang : UIN Walisongo, 2012). hlm 73




bila dibandingkan dengan Theodolit Nikon NE-202. Berdasarkan hasil
Obeservasi yang telah dilakukan, kekuatan optik teleskop Viven Sphinx masih
dibatasi oleh faktor cuaca. Optik teleskop Viven Sphinx belum mampu
menangkap cahaya lemah hilal yang tertutup oleh mendung.®

Skripsi Nur Amri Ma’ruf tahun 2010 dengan judul “Uji Akurasi True
north Berbagai Kompas dengan Tongkat Istiwa”. Secara garis besar skripsi
ini berisi tentang informasi penentuan /rue north yang ditentukan dengan
perangkat aplikatif kompas dibandingkan dengan tongkat istiwa’ sebagai
standar ukurnya. Dimana secara empiris penggunaan kompas tidak
selamanya mudah dan benar, melainkan rentan dengan penyimpangan-
penyimpangan nilai sudut yang diperoleh. Kekeliruan tersebut terjadi
semisal karena adanya radiasi magnetik kompas, serta pengaruh radiasi
magnetik dari benda-benda logam yang ada disekitasnya. Selain itu,
pengoperasian yang salah seperti pengabaian nilai deklinasi serta variasi
magnetic juga dapat menyebabkan kekeliruan dalam penentuan true north.

Dari telaah pustaka tersebut, menurut penulis belum ada pembahasan
secara spesifik tentang kajian akurasi /-zun Dial untuk keperluan penentuan
deklinasi Matahari. Dengan demikian, penelitian ini berbeda dari penelitian-

penelitian yang lain.

¢ Ahmad Asrof Fitri. “Akurasi Teleskop Vixen Sphinx untuk Rukyat Hilal”. Skripsi S/
Fakultas Syariah (Semarang: UIN Walisongo, 2013), him.71

" Nur Amri Ma’ruf tahun, “Uji Akurasi True north Berbagai Kompas Dengan Tongkat
Istiwa”, Skripsi S1 Fakultas Syari’ah (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2010), him 70.




E. Kerangka Teoritik

Setiap hari Matahari terbit di ufuk timur, lalu bergerak makin lama
makin tinggi, pada tengah hari ia mencapai kedudukan tertinggi pada hari itu
dan Matahari dikatakan sedang berkulminasi. Setelah tengah hari ia
meneruskan perjalanannya bergerak semakin lama semakin rendah dan senja
hari terbenam di ufuk barat.

Perjalanan Matahari menurut arah timur barat, bukaniah gerak hakiki
melainkan disebabkan oleh rotasi bumi, dalam waktu 24 Jam menurut arah
barat- timur. Salah satu bidang yang tegak lurus pada poros bumi adalah
khatulistiwa bumi dan jika ditarik garis khayal hingga mencapai bola langit,
akan memotong bola langit pada suatu lingkaran yang dinamakan equator
langit. Bertolak dari permasalahan di atas, menentukan deklinasi Matahari
adalah perhitungan tentang Matahari dan equator langit bumi ini, dengan
rumus.

Deklinasi Matahari dapat ditentukan salah satunya dengan
menggunakan alat yang bemama [-zun Dial. Dalam menentukan nilai

- deklinasi Matahari dengan /-zun Dial, terlebih dahulu harus mempersiapkan
beberapa data yang dibutuhkan, antara lain lintang tempat, panjang gnomon
(panjang tongkat yang digunakan dalam praktik atau tongkat istiwa)®, panjang
bayangan saat kulminasi dan arah bayangan (hanya ada dua kemungkinan,

yaitu utara dan selatan).

* Tongkat istiwa adalah sebuah tongkat yang ditancapkan tegak lurus pada bidang datar
dan diletakkan pada tempat terbuka, sehingga Matahari dapat menyinarinya dengan bebas.
Pada zaman dahulu tongkat ini dikenal dengan nama gnomon. Lihat Ahmad Izzuddin, Tlmu
Falak Praktis: Metode Hisab-Rukyah Praktis dan Solusi Permasalahannya, (Semarang:
Pustaka Rizki Putra, 2012), him. 65.
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s 9
Langkah-langkah untuk menentukannya adalah :

1. Tentukan arah utara sejati dan letakkan angka 0 pada [-zun Dial

berhimpit pada arah tersebut,

N

Ketika bayangan dari gnomon sudah mengarah ke utara atau selatan
saat kulminasi tempat, lihatlah berapa panjang bayangannya,
3. Hitunglah nilai Jarak Zenith Matahari (ZM) dengan rumus :
Tan ZM = Panjang Bayangan / Panjang Gnomon
4. Perhatikan pula ke mana arah bayangannya, apakah ke selatan atau ke
utara,
5. Apabila bayangan mengarah ke utara, maka :
Nilai deklinasi adalah jarak Zenith Matahari dikurangi nilai
lintang tempat, apabila arah bayangan ke utara, maka:
Deklinasi Matahari = Jarak Zenith Matahari — Lintang Tempat
Namun apabila bayangan Matahari mengarah ke selatan, maka
nilai deklinasi adalah jarak Zenith Matahari ditambah nilai lintang
tempat.
Deklinasi Matahari = Jarak Zenith Matahari + Lintang Tempat
Pada hakikatnya, data deklinasi Matahari dapat dengan mudah
dilihat pada Ephemeris ataupun Almanak Nautika, keduanya merupakan
data yang akurat. Almanak Nautika adalah data yang dijadikan sumber
oleh Badan Hisab Rukyat Departemen Agama terutama untuk keperluan

menghisab awal bulan kamariyah. Penggunaannya bukan tanpa alasan,

> M. Ihtirozun Niam. Penemu I-zun Dial, Wawancara Pribadi, Ponpes Al Firdaus
Semarang, 5 April 2016.




karena data yang dihasilkan sangat akurat, mengingat bahwa data Almanak
Nautika dihasilkan oleh lembaga-lembaga Astronomi Internasional yang
telah menggunakan alat optik canggih, lembaga tersebut diantaranya Her
Majesty’s Nautical Almanac Office, Royal Naval Observatory dan United
State Naval Observatory, keduanya merupakan lembaga-lembaga bertaraf
Internasional yang sudah tersertifikasi dan sangat ahli dalam Bidang
Astronomi. Selain itu Almanak Nautika juga telah terbukti akurat untuk
membantu pelaut dalam hal Navigasi, terutama ketika di laut yang jauh
dari daratan. Dengan demikian maka penentuan tempat kedudukan kapal
hanya dapa diketahui dengan mengukur tingginya benda angkasa yang
terlihat,'°

Tidak jauh berbeda dengan Almanak Nautika, Ephemeris juga tak
kalah akurat. Berlatar belakang dari penelitian yang dikembangkan oleh
Departemen Pertahanan Amerika Serikat dengan menggunakan sistem
pemosisi global yang mengacu pada NAVSTAR Global Positioning
System (GPS) pada satelit yang mengorbit pada bumi. Sistem yang
digunakan, menggunakan sejumlah satelit yang berada di orbit bumi yang
memancarkan sinyalnya ke bumi dan ditangkap oleh sebuah alat penerima,
didalamnya terdapat tiga bagian inti yaitu bagian kontrol, bagian angkasa

dan bagian pengguna. Sinyal-sinyal dari dari satelit diterima oleh bagian

' Imas Musfiroh, “Hisab Awal Bulan Kamariyah (Studi Komparasi Sistem Hisab
Almanak Nautika dan Astronomical Algorithms Jean Meeus)” Tesis Pascasarjana Magister Hmu
Falak (Semarang : JAIN Walisongo, 2014), hlm 54-55.




kontrol, dikoreksi dan dikirimkan kembali ke satelit. Koreksi data yang
tepat dari satelit kemudian disebut dengan data Ephemeris. !

Tingkat akurasi data Almanak Nautika dan Ephemeris yang cukup
tinggi inilah yang kemudian akan penulis pergunakan sebagai data
pembanding dengan data yang dihasilkan oleh /-zun Dial untuk
menentukan deklinasi Matahari menggunakan metode komparasi data.

F. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian sebagai
berikut:
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif'* dengan kajian
penelitian lapangan (field research) menggunakan metode eksperimen.
Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang menggunakan latar alamiah,
dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan
dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada.’* Dalam penelitian
ini, latar alamiah yang dimaksud adalah deklinasi Matahari. Penulis ‘
mengkaji alat /-zun Dial untuk diuji sejauh mana akurasi alat tersebut
untuk menentukan deklinasi Matahari. Hal ini disebabkan karena deklinasi
Matahari berfungsi diantaranya untuk menentukan awal bulan Qamariyah,

awal waktu sholat dan arah kiblat menggunakan azimuth Matahari.

. https: // id.wikipedia.org/wiki/Sistem Pemosisi Global, diakses pada 3 November
2016 pukul 21.16.

2 Penelitian Kualitatif adalah penelitian yang menekankan pada quality atau hal
terpenting dari sifat suatu barang/jasa. Lihat Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi
Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), him. 22.

B Lexy . Moleong, Metodologi  Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2004), him. 5.




Penulis menggunakan metode eksperimen untuk menguji akurasi
deklinasi Matahari oleh /-zun Dial secara langsung untuk menilai tingkat
akurasi dari hasil data yang dihasilkan, penulis menggunakan metode
komparasi atau perbandingan, yaitu dibandingkan dengan hasil data yang
terdapat pada Almanak Nautika dan Ephemeris.

2. Sumber Data
a. Data Primer

Dalam penelitian ini data primer diperoleh dari hasil pengukuran
langsung dilapangan dengan menggunakan instrument /-zun Dial. Penulis
menggunakan /-zun Dial ini sebagai alat observasi untuk menghasilkan
data-data yang dibutuhkan, seperti data panjang bayangan gnomon saat
kulminasi, data arah utara sejati untuk menunjukkan ke arah mana
bayangan gnomon untuk kemudian diaplikasikan kedalam rumus
menentukan zenith matahari. Dari data-data tadi akan ditemukan data nilai
deklinasi Matahari yang dikehedaki.

b. Data Sekunder

Adapun data diperoleh dari buku-buku yang membahas tentang
deklinasi Matahari serta buku-buku yang membahas tentang falak dan
astronomi seperti buku karya Ahmad Izzuddin “Ilmu Falak Praktis”
(Metode Hisab Rukyah Praktis dan Solusi Permasalahannya), Ilmu Falak I

karya Slamet Hambali dan yang lainnya.




Teknik Pengumpulan Data

Metode Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode dokumentasi, interview dan metode observasi.
1) Metode Dokumentasi

Untuk  memperoleh data-data yang diperlukan dalam
penelitian ini, seperti teori tentang Matahari, sistem tata koordinat,
teori tentang deklinasi, dan tentang pergerakan Matahari (kulminasi,
busur siang) maka teknik pengumpulan data yang diperoleh penulis
adalah dengan menelaah dan mengkaji sumber dokumentasi, berupa
buku-buku yang menjelaskan tentang astronomi, Matahari, deklinasi,
falak, ensiklopedi, dan sumber yang lain berkenaan dengan
permasalahan yang akan diteliti.

2) Interview (Wawancara)

Wawancara atau interview meupakan pengumpulan informasi
tentang penelitian. Dalam wawancara ini yang menjadi informan
adalah M. Thtirozun Niam selaku pembuat /-zun Dial. Jenis wawancara
yang digunakan adalah wawancara terstruktur, yakni wawancara yang
pertanyaannya disusun lebih dahulu sebelum ditanyakan kepada
informan. Teknik ini digunakan untuk mengetahui konsep I-zun Dial
meliputi  konsep strukutralnya dan pengoperasiannya  untuk
menentukan  deklinasi Matahari (metode serta seluk beluk
penggunaanya) dan untuk mengetahui biografi penemunya, yaitu M.

Ihtirozun Niam.




3) Observasi
Penulis juga melakukan Observasi (Praktik) pengaplikasian
alat. Cara ini dipilih untuk memperoleh suatu data lapangan dengan
cara mengaplikasikan alat agar dapat mengetahui bagaimana metode
pengguanaan /-zun Dial untuk menentukan nilai deklinasi Matahari
serta untuk menemukan data-data syarat seperti panjang bayangan
gnomon dan zenith matahari untuk kemudian dihasilkan data nilai
deklinasi Matahari yang selanjutnya akan diuji dengan cara komparasi.
Pengamatan langsung akan dilaksanakan di tempat penelitian yang
berbeda, dengan waktu berbeda dan pengamat yang berbeda pula.'*
d. Teknik Analisis Data
Setelah semua data yang diperlukan dalam penelitian ini
terkumpul, selanjutnya data-data tersebut dipelajari dan dianalisis
menggunakan metode analisis deskriptif. Metode analisis deskriptif adalah
untuk memaparkan metode yang digunankan oleh M. Ihtirozun Ni’am
dalam penentuan deklinasi Matahari menggunakan J/-zun Dial, juga
digunakan secara berimbang dengan melihat kelebihan dan kekurangan
objek yang diteliti. Sedangkan untuk mengetahui keakursiannya, penulis
akan mengkomparasikan hasil metode penentuan deklinasi Matahari
dengan Almanak Nautika dan Ephemeris.
Proses analisis data dimulai dengan pengumpulan buku-buku atau

data-data yang berkaitan dengan deklinasi Matahari untuk kemudian

1 Teknik sampel daerah yang digunakan untuk menentukan sampel bila obyek yang
akan diteliti sangat luas. Lihat Sugiyono, Metode penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D, Bandung: Alfabeta, 2012, cet. 10, him. 121.
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diolah, sehingga menghasilkan data baru. Pertama kali penulis mencari
tahu metode penggunaan /-zun Dial untuk menentukan deklinasi Matahari.
Selanjutnya penulis menganalisis metode penentuan deklinasi Matahari
yang digunakan oleh M. Thtirozun Ni’am.

Untuk tahapan akhir, akan dilakukan evaluasi terhadap metode
penggunaan /[-zun Dial untuk menentukan deklinasi Matahari
menggunakan analisis, dan data deklinasi Matahari yang dihasilkan oleh /-
zun Dial akan dikomparasikan dengan data yang ada di Almanak Nautika
dan Ephemeris. Pemilihan Almanak Nautika dan Ephemeris ini karena
data-data yang ada di dalamnya dinilai sudah mendekati tingkat akurasi
tinggi karena sudah menggunakan peralatan yang canggih. Komparasi ini
dilakukan untuk mengetahui tingkat akurasi /-zun Dial dalam penentuan
deklinasi Matahari.

G. Sistematika Penulisan

Secara garis besar, penulisan penelitian ini dibagi dalam 5 (lima) bab.
Dalam setiap bab terdiri dari sub-sub pembahasan. Sistematika penulisan
penelitian ini sebagai berikut:

Bab Pertama berisi pendahuluan. Bab ini meliputi latar belakang
permasalahan, rumusan permasalahan, tujuan penelitian, telaah pustaka,
kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab Kedua berisi pembahasan umum tentang topik atau pokok
pembahasan, meliputi teori-teori yang berhubungan dengan judul penelitian

yaitu mengenai Matahari, pengertian deklinasi Matahari, manfaat deklinasi
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Matahari, sistem tata koordinat dan metode penentuan deklinasi menggunakan
Theodolite.

Bab ketiga merupakan pembahasan tentang /-zun Dial. Bab ini berisi
penjelasan tentang deskripsi /-zun Dial, jenis I-zun Dial, komponen [-zun
Dial, konsep umum /-zun Dial karya M. Ihtirozun Ni’am dan metode
penentuan deklinasi Matahari menggunakan /-zun Dial.

Bab Keempat berisi uji akurasi formula. Dalam bab ini penulis
menganalisis hasil penelitian dengan menggunakan metodologi yang telah
dipaparkan pada bab sebelumnya yaitu dengan melakukan analisis deskriptif
tentang prinsip penentuan deklinasi Matahari dengan menggunakan /-zun Dial
dan juga analisis komparatif untuk mengukur tingkat akurasinya dan presisi
serta memaparkan kelebihan dan kekurangan penentuan deklinasi Matahari
dengan /-zun Dial.

Bab kelima berisi penutup. Pada bagian ini memuat kesimpulan, dan
saran-saran terkait dengan hasil penelitian penulis berupa formula penentuan
deklinasi Matahari menggunakan /-zun Dial yang ideal dan akurat serta

penutup.




Re

BABYV

PENUTUP

Simpulan
Jika mengacu pada beberapa pembahasan dan analisis yang telah
dilakukan pada bab sebelumnya, maka peneliti dapat menyimpulkan sebagai
berikut :
1. Metode penentuan nilai deklinasi Matahari menggunakan /-zun Dial
merupakan metode praktis untuk
a. Menentukan waktu kulminasi tempat
b. Menentukan arah utara sejati
¢. Menghitung nilai jarak zenith Matahari, dan yang terakhir
d. Menghitung nilai deklinasi Matahari.
Deklinasi Matahari dalam konsep /-zun Dial, didglamnya ditambahkan
suatu ketentuan yang belum terungkap dalam kajian-kajian sejenis
sebelumnya, atau dikategorikan merupakan ketentuan baru. Sedangkan
untuk penggunaan /-zun Dial perlu adanya ketelitian bagi pengamat
mengingat /-zun Dial termasuk instrumen falak non optik dan manual yang
penggunaannya tidak terlepas dari kesalahan manusia (human error)
dalam beberapa hal terkait seperti: waktu standar, kedataran tempat,
tempat yang terjangkau Matahari, pembidikan panjang bayangan, dan

pengaturan pemusatan titik koordinat tempat.




2. Akurasi metode penentuan nilai deklinasi Matahari menggunaan /-zun Digl
dikategorikan  akurat, karena jika data nilai deklinasi Matahari yang
ditampilkan /-zun Dial dibandingkan dengan data Almanak Nautika dan
Ephemeris, setelah melalui proses pengujian menunjukkan selisih yang
hanya berbeda pada nilai menitnya saja, dibuktikan dengan kesepuluh uji
coba, semuanya menunjukkan selisih menit dengan minimal pada angka 2
menit hingga paling besar di angka 39 menit.

B. Saran
Beberapa poin yang bisa dijadikan masukan, diantaranya :

1. Metode penentuan nilai deklinasi Matahari dengan /-zun Dial merupakan
metode baru / kontemporer yang sangat praktis. Deklinasi Matahari
berfungsi untuk menentukan beberapa hal, seperti waktu sholat, titik
koordinat tempat dan lainnya. Namun dengan benar-benar memperhatikan
kondisi lingkungan sekitar dan validitas data yang dibutuhkan oleh [—:un
Dial, alat ini cukup akurat dan dapat digunakan sebagai jalan alternatif
menentukan nilai deklinasi Matahari yang cukup akurat.

2. I-zun Dial merupakan alat yang sangat multi-fungsi namun praktis dan
ringan. Alat ini mempunyai peluang yang cukup besar untuk digunakan
oleh banyak kalangan, sehingga diharapkan alat ini harus selalu
mematangkan diri dan dikembangkan menjadi lebih baik lagi, semisal dari
hal komponen bahan, bahan yang di pilih hendaknya adalah bahan akrilik

yang lebih tebal dan tidak mudah membengkok serta mempunyai stiker




satuan ukuran yang tidak mudah pudar sehingga proses pembidikan
bayangan Matahari dapat lebih mudah.

3. Pada rumus nilai deklinasi Matahari jika arah bayangan ke utara, rumus
yang digunakan sebaiknya adalah tempat dikurangi zenith Matahari, ini
akan menghasilkan data yang lebih baik dan ukuran plus minus yang lebih
tepat.

4. Instansi terkait seperti Kemenag, perguruan tinggi dan institusi astronomi
lokal perlu untuk memberikan support lebih mendalam terutama dalam hal
sosialisasi ke khalayak umum mengingat alat ini merupakan karya anak
bangsa yang membanggakan. Dukungan sosial media juga sangat
memfasilitasi agar alat ini dapat berkembang lebih cepat dan mendunia.

C. Penutup

Syukur alhamdulillah penulis panjatkan kepada Allah swt yang telah
memberikan karunia-Nya serta shalawat dan shalawat serta salam kepada
baginda Nabi Agung Muhammad saw yang melantun indah dalam menemani
dan memberi semangat dan energi positif sehingga mendukung skripsi ini
dapat diselesaikan dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Penulis telah
berusaha semaksimal mungkin sekalipun menyadari bahwa tentunya skripsi
ini tidak luput dari kekurangan, kesalahan, dan kelemahan yang secara
sengaja maupun tidak sengaja. Hanya berharap semoga skripsi ini dapat
bermanfaat dan bisa menjadi pembelajaran bagi sesama. Besar harapan agar
penelitian terkait hal ini tidak berhenti sampai disini dan dapat terus bisa

berkembang untuk bersama memajukan khazanah keilmuan seiring kerasnya
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tantangan hidup di masa mendatang dan gencarnya perputaran roda

globalisasi.
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